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KATA PENGANTAR 

Bidang arsitektur dan profesi arsitek merupakan entitas yang sangat tua dan selalu 

terkait dengan kehidupan masyarakat. Seorang arsitek juga dituntut untuk selalu 

berpikir, yang mana salah satunya bertujuan untuk menghasilkan keserasian dalam 

rancangannya. SCAN ke 6 kali ini, dengan tema “Finding the Fifth Element… After 

Water, Earth, Wind and Fire”, pasti tidak terlepas dari kegalauan arsitek sebagai 

pemikir untuk selalu berkembang dan beradaptasi, serta mencari hal-hal baru; atau 

mendefinisikan kembali sesuatu yang dipunyai menjadi sesuatu hal yang dapat 

diselaraskan dengan konteks masa kini.  

Pada SCAN kali ini diharapkan kreativitas arsitek dan ilmuwan lain dapat 

mengemuka, sehingga gagasan-gagasan yang genuine dapat muncul. Tentu saja “the 

fifth element” bagi satu dan lain orang dapat merupakan sesuatu yang berbeda atau 

sama. Namun terlepas dari semua itu, kita tentu sepakat bahwa sesuatu yang kita 

hasilkan, entah itu berupa buah pikiran atau karya rancangan, harus lah merupakan 

sesuatu yang dapat menjawab tantangan yang dihadapi. 

Pada kesempatan ini ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya dihaturkan 

kepada pembicara kunci, pembicara utama, dan seluruh pemakalah yang telah 

mewarnai kegiatan SCAN 6 kali ini. Semoga apa yang telah Bapak/Ibu perbuat dapat 

bermanfaat bagi masyarakat yang lebih luas. Ucapan terimakasih juga disampaikan 

kepada seluruh Panitia SCAN 6 yang telah meluangkan waktu dan pemikirannya 

sehingga acara ini dapat terselenggara. Semoga Tuhan selalu memberkati niat baik 

kita semua. 

Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M. Eng, Ph.D 

Dekan Fakultas Teknik UAJY 
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KONSEP, PRINSIP, STRATEGI KEARIFAN LOKAL DAN ILMU 
PENGETAHUAN MODERN DALAM ARSITEKTUR 

Amos Setiadi1 
Program Studi Magister Teknik Arsitektur 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
Email: amos.setiadi@yahoo.com  

ABSTRAK 

Arsitektur seharusnya merupakan fenomena kehidupan yang senantiasa mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh rasa cinta manusia terhadap alam. Kearifan lokal pada arsitektur tradisional terjadi 
karena tenunan komunikasi antara manusia dan alam. Konsep, prinsip dan strategi kearifan lokal 
sebagai salah satu wujud komunikasi manusia dan alam terekspresi dalam pelingkup entitas 
arsitektural. Bangunan sebagai entitas arsitektural merupakan media komunikasi itu sendiri. 
Bangunan memancarkan ekspresi tentang konsep, prinsip dan strategi bermukim dan membangun. 
Ekspresi tercermin melalui komposisi bentuk, baik secara tatanan ruang horizontal dan tata struktur 
vertikal. Masalah krisis ekspresi timbul ketika berarsitektur dipahami sebagai membangun dan bukan 
bermukim sehingga bangunan miskin ekspresi yang mencerminkan komunikasi antara manusia dan 
alam. Dalam krisis tersebut, tenunan antara kearifan local dan ilmu pengetahuan modern dalam 
arsitektur dapat diterima untuk mendukung keberlanjutan dinamika dan perkembangan kebudayaan, 
arsitektur dan alam sesuai dengan tuntutan kehidupan yang berangkat dari kebutuhan konteks tempat 
(alam) dan kondisi manusia. Pembahasan ini menggunakan metode reportase filosofis untuk 
menemukan kembali arti penting komunikasi antara manusia dan alam dalam fenomena masuknya 
ilmu pengetahuan modern pada konteks lokal. Komunikasi menjalin apresiasi sehingga terjadi 
pembelajaran dalam bermukim dan membangun. 

Kata kunci: Konsep, Prinsip, Strategi, Kearifan Lokal 

1. PENDAHULUAN 
Bertolak dari tema SCAN#2015 “finding the fith element” dan topik “konsep, prinsip, strategi 

kearifan lokal dan ilmu pengetahuan modern yang menjamin keberlanjutan kebudayaan, arsitektur 
dan alam”, terdapat tiga kata kunci dalam judul diatas, yaitu “konsep”, “prinsip” dan “strategi”.  
Pengertian umum “konsep” yaitu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Dalam 
arsitektur, pernyataan  Louis Kahn yang dikutip oleh Frampton (1992) “It doesn't work, it doesn't have 
to work. Wright had the shape conceived long before he knew what was going into it. I claim that is 
where architecture starts, with the concept” menunjukkan bahwa konsep dalam suatu karya arsitektur 
sudah ada sebelum mewujud sebagai entitas fisik. Prinsip yaitu kebenaran yang menjadi dasar 
berpikir dan bertindak. Sebagai contoh, dalam arsitektur mula-mula dikenal 3 prinsip “arsitektur yang 
baik” menurut Vitruvius dalam Ten Books on Architecture (1999) . Sedangkan “strategi” yaitu rencana 
yang cermat suatu kegiatan untuk mencapai sasaran. Dalam arsitektur dikenal strategi dalam 
perancangan yang antara lain dikemukakan oleh Geoffrey H. Baker (1989).  

Pengertian umum dari tiga kata kunci diatas jika dipergunakan untuk memahami eksistensi 
kearifan lokal dalam pertemuannya dengan ilmu pengetahuan modern yang bersifat global 
menunjukkan bahwa ada dua aspek yang berbeda (lokal dan global) namun dapat dikomunikasikan 
menjadi tenunan bentuk karya arsitektur yang bersifat utuh (both and), karena arsitektur diciptakan 
sebagai jawaban akan kebutuhan ruang bagi kegiatan manusia, mulai dari kegiatan yang sifatnya 
sangat intim dan privat hingga kegiatan yang sifatnya sangat umum dan public, sejauh memenuhi 
syarat “tempat” dan syarat “pengguna tempat”. Dalam pemahaman ini, dua aspek yang berbeda 
tersebut tidak dipahami sebagai dikotomi (either or). 

                                                            
1 Ketua Program Studi Magister Teknik Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
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Konsep dalam Rancangan Arsitektur 

Konsep atau ide awal suatu karya arsitektur adalah kebutuhan ruang untuk berkegiatan. Konsep 
tersebut selanjutnya menjelma dalam bentuk benda (fisik) memiliki ekspresi yang kualitasnya dapat 
dibaca melalui komposisi bentuk pelingkup. Maka konsep yang terdapat pada suatu wilayah dengan 
kondisi geografis dan iklim tertentu akan melahirkan ekpresi yang tertentu pula sehingga karya 
arsitektur disebut sebagai entitas karena unik. Sebagai contoh, daerah padang pasir memiliki ciri 
curah hujan lebih kecil daripada penguapan dan memiliki kemampuan kecil untuk mendukung 
kehidupan jika dibandingkan dengan wilayah yang lebih basah. Kondisi alam tersebut mempengaruhi 
ekspresi pelingkup rumah tinggal di padang pasir. Ekspresi pelingkup tersebut berbeda dengan rumah 
tinggal di daerah yang memiliki iklim hujan tropis, dengan ciri temperatur bulanan rata-rata lebih dari 
18 oC, suhu tahunan 20 oC – 25 oC dengan curah hujan bulanan lebih dari 60 mm.  

Komunikasi kondisi alam dan ekspresi tempat bermukim tersebut menunjukkan bahwa karya 
arsitektur merupakan entitas buatan manusia secara sadar, memiliki komposisi pelingkup, 
mengakomodasi fungsi spesifik dan memiliki ekspresi. Maka persoalan keberlanjutan kebudayaan 
bermukim, arsitektur dan alam terletak pada ada tidaknya unsur kesadaran ketika merancang untuk 
mengakomodasi fungsi spesifik sehingga mampu menampilkan ekspresi spesifik pula. Merancang 
dengan kesadaran merupakan bentuk pertanggungjawaban manusia (arsitek) kepada Sang Pencipta 
sebagai arsitek alam semesta sebagaimana dikemukakan oleh Loren Wilkinson dalam Earthkeeping 
in the Nineties: Stewardship of Creation (2003) bahwa “keunikan manusia terletak pada 
kemampuannya bertanggung jawab kepada Sang Pencipta. 

Paradigma Artikulasi Kearifan Lokal dan Pengetahuan Modern 

Emmanuel Levinas dalam Totality and Infinity (1961) mengkritik Fenomenologi Husserl dan 
Heidegger tentang “Ada dan Waktu”. Levinas sepakat tentang pemikiran Heidegger dalam 
membelokkan intensionalitas ke arah ontologi yang baru, yaitu pemikiran tentang “yang ada”. Levinas 
mengkritik bahwa “ada” pada pemikiran Heidegger terlalu anonim karena dimensi etisnya sangat 
kurang. Levinas juga mengkritik intensionalitas pada pemikiran Husserl. Menurut Levinas, ajaran 
Husserl tentang intensionalitas mengandung konsepsi yang terlalu bersifat intelektual tentang intuisi. 
Intensionalitas disamakan dengan sikap teoritis. Levinas menawarkan relasi etis, sedangkan 
intensionalitas Husserl terbatas pada bidang pengenalan. Pemikiran ini dianggap mengejar totalitas 
dan membangun suatu keseluruhan yang berpangkal pada ego sebagai pusat, bertolak dari “aku” dan 
kembali pada “aku” (la philosophie du même). 

“Ada” dimengerti sebagai “imanensi” atau “interioritas. Bagi penganut paham idealis, “ada” itu 
sama dengan kesadaran yang mengkonstitusi dirinya sendiri. “Yang lain” hanya ada karena dan bagi 
kesadaran diri. Pemikiran yang ditandai oleh totalisas tersebut oleh Levinas disebut “ontologi”. Cara 
berpikir ini memperoleh perlawanan dari penganut cara berpikir “yang tak berhingga”. “Yang tak 
berhingga” itu adalah orang lain (autrui, l’autre) yang oleh Levinas  disebut “Wajah”. Saya berjumpa 
dengan “yang tak berhingga” karena penampakan “wajah” (l’èpiphanie du visage). “Wajah” disini 
dipahami sebagai cara melihat orang lain sebagai “yang lain” dan orang lain menurut 
“keberlainannya”. Dalam cara berpikir demikian, kualitas fisik dan psikis yang bisa tampak pada 
sebuah wajah tidak penting, karena yang dianggap penting adalah “wajah telanjang” (le visage nu). 
Wajah telanjang inilah yang menyatakan diri sebagai yang berarti (visage significant). Demikian pula 
dalam arsitektur, bangunan tidak dapat dipahami sebagai objek yang bersifat bebas (independent). 
Bangunan senantiasa terhubung dan melekat pada lingkungan (alam). Manusia sebagai pengguna 
bangunan dan pelaku kegiatan dalam bangunan senantiasa bersentuhan dengan alam dimana 
bangunan tersebut dibangun. Maka karya arsitektur yang dibangun karena dan bagi kesadaran diri 
sang arsitek (bukan kesadaran pada komunikasi manusia dan alam) cenderung berpangkal pada ego 
sebagai pusat. Ibarat rongga dan ruang dalam saluran suara manusia yang ketika terjadi persentuhan 
akan menghasilkan bunyi bahasa (artikulasi) yang memiliki makna, cara berpikir tersebut dipinjam 
untuk membaca ragam arsitektur nusantara sebagai artikulasi konsep, prinsip, dan strategi kearifan 
local dan ilmu pengetahuan modern.  

Membaca ragam arsitektur nusantara sebagai artikulasi konsep, prinsip, dan strategi kearifan lokal 
dengan cara berpikir sebagaimana melihat “wajah” sebagai kejadian etis yang  menyapa dan 
meruntuhkan egoisme “aku”, akan membentuk tenunan dan relasi yang bukan sekedar berdasar 
prinsip “do ut des” atau I give so that you will give (imbal balik). Kehadiran “yang lain” membangun 
kesadaran arsitek untuk bertanggung jawab pada rancangannya. Seorang arsitek bertanggung jawab 
tidak saja atas apa yang dia lakukan dalam proses merancang melainkan juga atas apa yang 
dilakukan orang lain terhadap rancangannya, bahkan bertanggungjawab terhadap 
pertanggungjawaban orang lain.  
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Dengan demikian bagi Levinas, subyektivitas yang terjadi bukanlah “pour soi” (bagi dirinya sendiri) 
melainkan l’un-pour-l’autre (untuk orang lain). Sehingga pertanggungjawaban saya sebagai arsitek 
tidak dapat diukur menurut kebebasan saya. Saya juga bertangung jawab atas apa yang saya tidak 
perbuat, bahkan atas apa yang diperbuat orang terhadap saya. Jika Renatus Cartesius (Decartes) 
mengatakan Cogito ergo sum (aku berpikir maka aku ada), maka Levinas mengatakan Respondeo 
ergo sum (aku bertanggung jawab, jadi aku ada). Pada titik inilah karya arsitektur ibarat tata bunyi 
bahasa yang memiliki makna dalam lingkungannya (alam).  

Doktrin Cogito ergo sum (aku berpikir maka aku ada) yang digagas oleh Renatus Cartesius (1986) 
bagi para penganut paham Rasionalist mempengaruhi berbagai bidang ilmu. Demikian pula arsitektur 
tidak luput dari pengaruh doktrin tersebut. Sebagai contoh dalam krisis ruang publik kota. Ilmu 
pengetahuan modern dan kehidupan modern kota yang menekankan pada karakter privat, kehidupan 
pribadi yang menggambarkan keterasingan, isolasi, putusnya ikatan komunal dan desakralisasi dunia 
arsitektural, membawa kerinduan untuk kembali menghubungkan diri dengan pihak lain atau “wajah” 
dalam istilah Levinas, dan menemukan tempat atau ruang arsitektural yang memberi semangat, jiwa 
dan pengalaman. Gejala ini menunjukkan masih dibutuhkannya tempat atau ruang publik yang 
mampu memberi getaran pengalaman batin yang merajut ulang manusia sebagai pengguna tempat 
dengan tempat dan lingkungan (alam).  

Persoalan diatas tidak lepas dari fenomena globalisasi yang membanjiri belahan tempat dan 
pengguna tempat dengan konsep-konsep yang beragam (multicultural, plural, multivalency) sehingga 
konsep-konsep saling bertabrakan (local vs global; Kearifan lokal vs Ilmu pengetahuan modern) dan 
bagi penganut paham Rasionalist dianggap menimbulkan chaos. Dalam situasi yang demikian, karya 
arsitektur yang memperoleh pengaruh doktrin Cogito ergo sum sudah waktunya berlandas pada 
doktrin Respondeo ergo sum (aku bertanggung jawab, maka aku ada) agar menjadi tempat artikulasi 
arsitektural yang memberi semangat, jiwa dan pengalaman bagi pengguna dalam berartikulasi 
dengan tempat dan lingkungan (alam). 

Kearifan Lokal Bermukim dan Membangun 

Heidegger dalam  Bauen Wohnen Denken (1951) mengemukakan istilah Dasein . Dasein dipahami 
sebagai “sadar bahwa dirinya adalah fana”, sehingga dia harus memukimi bumi. Manusia bermukim 
dalam dunia (in der welt sein) (Hubert Dreyfus, 1995). Arsitek ketika merancang sebuah rumah tinggal 
harus mengerti kondisi alam, tapak atau lahan yang hendak dibangun (potensi dan masalah site) dan 
kemudian meresponnya. Tidak seharusnya seorang arsitek membangun sebuah rumah di daerah 
beriklim tropis dengan bukaan (ventilasi, jendela) yang minim (minimalis). Sebaliknya justru harus 
merancang bukaan (ventilasi dan jendela) yang cukup untuk sirkulasi udara dan cahaya alami. 
Demikian pula masyarakat Jawa pada masa lalu memiliki konsep, prinsip dan strategi dalam 
menentukan material, orientasi ruang atau bangunan, serta hirarki tata ruang ketika hendak 
membangun. Jadi, dalam masyarakat yang meyakini cara berpikir yang menghargai kearifan lokal, 
konsep “membangun” kemudian “bermukim” adalah konsep yang salah. 

Tembang (sekar macapat) berikut ini (diambil dari Serat Centhini yasa dalem Ingkang Sinuhun 
Paku Buwono V) menyatakan bagaimana arifnya nenek moyang dalam menggunakan cara berpikir 
“bermukim dan kemudian membangun”, sbb:  

Dhandhanggula 
(1) 

Kacarita kalanipun nguni,  
Griyanipun tyang Jawi sadaya, 

Sami sela kang den angge, 
Ing pasang rakitipun, 

Wawangunan amirit candhi, 
Sareng jumenengira, 

Jayabaya Prabu, 
Kang ngadhaton ing Mamenang, 

Akagungan punggawa kalangkung awig, 
Nama Dipati Santan. 

(2) 
Griya sela ing nginggilreki, 
Aprayogi bilih sinantunan, 

Kajeng jati sasamine, 
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De kang taksih lestantun, 
Sakig sela mung pagerneki, 

Pramila mangkana, 
Amrih enthengipun, 

Nir mutawatosing driya, 
Saha langkung gampil panggarapireki, 

Tinimbang lawan sela. 
(3) 

Lamun sela lestantun neng nginggil, 
Njing anjingan tinurut wejawah, 

Lami-lami renggang rempel, 
Njalari risakipun, 

Yen wus risak gingsir ngoncati, 
Rentahnya ambebekta, 

Ing sacelakipun, 
Ambrol damel kasangsaran, 

Pamanggihe Ki Dipati kang kadyeki, 
Kunjuk njeng Sri Narendra. 

(4) 
Paripurnaning kanang pakarti, 

Wus tetela gampil myang paedah, 
Anulya ingundhangake, 
Santunning griya wau, 

Lami-lami griyaning alit, 
Pager sela binucal, 
Santun pager kayu, 

Sinigar sigar blabagan, 
Ing panggarap ugi sakalangkung gampil, 

Tinimbang pager sela. 
Syair diatas menunjukkan bagaimana masyarakat Jawa bermukim dengan sadar terhadap konteks 

tempat (alam, potensi dan masalah tapak dan kegunaan). Kesadaran dalam bermukim dan kemudian 
membangun yang memanfaatkan material kayu menggantikan material batu sebagai respon masalah 
keamanan terhadap bencana gempa bumi yang sering terjadi di Pulau Jawa (Indonesia merupakan 
tempat pertemuan 2 rangkaian gunung berapi aktif atau Ring of Fire. Terdapat puluhan patahan aktif 
di wilayah Indonesia). Selain itu, pertimbangan proses pengerjaan  dan konstruksi kayu pada masa itu 
dianggap lebih mudah namun tetap menampilkan ekspresi dengan terciptanya ragam sistem 
“sunduk”, “tumpangsari”, “cathokan”, “purus’, “saka guru” dan aneka ragam hias yang penuh makna.    

Seluruh proses bermukim dan membangun dalam masyarakat masa lalu sudah dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab dalam mengelola alam. Beragam prosesi (upacara suci) yang dilakukan dalam 
bermukim dan membangun merupakan manifestasi perilaku tertib, meminta izin pada penguasa alam. 
Ruang dan tata ruang yang dibentuk oleh keyakinan semacam itu merupakan wujud perluasan 
konseptual dari ruang imajinasi yang sudah dikenal oleh pengalaman manusia. Manusia dalam hal ini 
membutuhkan perasaan teratur dan sesuai dengan alam di tempat mereka bermukim. 

Konsep kearifan lokal diatas menunjukkan bahwa manusia sudah memantapkan posisinya di alam 
semesta. Manusia memahami dirinya sebagai analogi alam dan menempatkan kebudayaannya 
sebagai pengejawantahan dari skema tersebut. Dalam hal ini pengejawantahan produk budaya 
tersebut adalah karya arsitektur itu sendiri. Maka kearifan lokal dalam arsitektur tradisional sangat 
peka terhadap kebutuhan fundamental rohani manusia Dalam arsitektur semacam itu, manusia 
(“wajah” dalam bahasa Levinas) ditempatkan dalam kedudukan penting. Kedudukan yang selaras 
dengan alam, usaha mendekatkan diri dengan keteraturan alam merupakan pesan tersembunyi 
dibalik usaha manusia mengatur ruangnya dengan berarsitektur  (Salura, 2004). 

Ilmu Pengetahuan Modern dan Krisis Jati Diri  

Arsitektur tradisional yang kaya konsep, prinsip dan strategi kearifan local merupakan sumber tak 
ternilai harganya dalam mencari jati diri suatu budaya. Dari karya arsitektur tersebut, dapat dikenali 
masyarakatnya, alamnya dan bagaimana keduanya menjalin komunikasi. Manusia (pengguna 
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bangunan) sebagai entitas keindahan pada sebuah bangunan itu sendiri dapat direferensikan pada 
keindahan jiwanya (natura). Perlu epistemologia simbolik natural melalui penghayatan dan pencarian, 
bukan takhayul (superitius) dan ada sensus religious (cita rasa religiusitas). Dalam tata ruang 
bangunan tradisional Jawa, pengalaman tremendum et fascinasum terjadi ketika pengguna 
merasakan adanya artikulasi dengan alam dan tempat dia bermukim sehingga mampu menghadirkan 
Sang Pencipta. Maka, dalam arsitektur rumah Jawa dijumpai konsep orientasi Utara-Selatan (Lor-
Kidul), hirarki dalam tata massa bangunan (bangunan pendhapa, bangunan pringgitan, bangunan 
dalem), dalam susunan vertikal struktur bangunan (elemen umpak, saka, pananggap, brunjung, 
hingga makutha) dan dalam prinsip keseimbangan tata ruang (ruang senthong tengen, senthong 
tengah, senthong kiwa). Seluruh konsep tersebut diperkuat dengan “kebenaran yg menjadi pokok 
dasar berpikir dan bertindak” atau prinsip tertentu, sebagai contoh keyakinan sekaligus pengharapan 
dalam memperoleh kebaikan atau kemuliaan lahir dan batin dalam membangun. Misalnya proses 
konstruksi pada bangunan dalem dilandasi dengan prinsip “Sri”. “Sri” bermakna sbb: 

Mijil 
(1) 

Pan minangka pangajab pamuji, 
Kasaenan yektos, 

Kados tembung Sri yeku tegese, 
Maring pangan utawi manawi, 

Leresipun Esri, 
Tegesnya winuwus. 

(2) 
Rajabrana padhang kamulyan-di, 

Pramila dumados, 
Manggenipun etangan griyane, 
Kang utama kadhawahken Esri, 

Pangajab utawi, 
Ing pamujinipun. 

(3) 
Kang supados ingkang angenggeni, 

Sageda dumados, 
Nora kirang bukti rijekine, 

Miwah sugih arta barana-di, 
Kamulyan pinanggih, 
Padhang tyas rahayu. 

Dalam karya arsitektur rumah tinggal sebagai produk perumahan massal dan dibangun oleh 
developer, konsep yang dipergunakan yaitu form follows function, clear cut, minimalis. Bangunan 
dibangun baru kemudian dimukimi, dan dimanapun konteks tempatnya akan dirancang sama (tipe 36, 
tipe 45, tipe 54). Dalam konsep ini, prinsip orientasi, hirarki, keseimbangan yang semula sarat dengan 
makna dalam eksrepsi pelingkup menjadi pudar bahkan hilang. Bahkan artikulasi antara ruang 
terbuka dan bangunan menjadi semakin tidak bermakna ketika sesudah dihuni mengalami 
penambahan ruang baik secara horizontal dan vertikal. 

Demikian pula krisis prinsip orientasi dalam strategi kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat 
pada masa lalu yang dicapai melalui pembedaan dalam menyusun komposisi arsitektural sehingga 
membentuk hirarki. Komposisi tersebut menciptakan ciri perbedaan, misalnya perbedaan “atas” dan 
“bawah”. Bagian atas dianggap lebih bernilai daripada bagian bawah. Nilai tersebut misalnya 
dianggap lebih sakral. Hal ini dapat dilihat pada peninggian lantai bangunan dalem. Lantai ruang 
senthong dibuat lebih tinggi daripada lantai ruang lainnya pada bangunan dalem sebagai ekspresi 
nilai “lebih” ruang senthong . Krisis prinsip orientasi dan hirarki tersebut terjadi dalam cara memahami 
rumah tinggal sebagai objek yang dibangun kemudian dimukimi sebagaimana konsep perumahan 
modern dan massal.  

Dalam perspektif ilmu pengetahuan modern yang menganut form follows function, clear cut, 
minimalis, karya arsitektur dapat menjadi objek semiotika manipulatif yang dikemas penuh simbol 
misterius palsu. Bangunan sebagai karya arsitektur menjadi dirinya sendiri (“aku”), dan mendorong 
penghuni berpikir eigenwelt (manusia sebagai dirinya) dan bukan umwelt (bagi lingkungan). Berbeda 
dengan karya arsitektur yang berlandas pada kesadaran akan tempat (konteks alam), tidak melawan 
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kodrat dan lingkungan, tapi berusaha harmoni dalam membangun komunikasi antara bumi sebagai 
tempat (site) dan manusia. 

2. KESIMPULAN 
Arsitektur memerlukan konsep, prinsip dan strategi yang berlandas dari cara pandang komunikasi 

antara manusia dan alam. Komunikasi yang dipahami ibarat bunyi bahasa sebagai hasil artikulasi 
ruang dan bangunan, bangunan dan alam, manusia dan alam. Karya arsitektur perlu memandang 
“wajah” manusia yang bermukim dalam dunia (alam) yang membutuhkan rasa betah, menciptakan 
pomahan, memotivasi penghuni perantau untuk mudik, sebagai tempat dalam hidup, serta karya 
arsitektur yang mampu menampilkan ekspresi melalui pelingkupnya. Konsep, prinsip dan kearifan 
lokal tetap diyakini sebagai pemandu (leitstern) perjalanan dalam proses berarsitektur, dari realita kini 
(das sein) ke desiderata (das sollen). Meskipun konsep, prinsip dan kearifan lokal kadang bersifat 
atau hanya dapat dimengerti secara tacit, namun tetap menjadi pedoman (paugeran) masyarakat 
khususnya arsitek, dengan tidak mengingkari peran ilmu pengetahuan modern dalam mengatasi 
dinamika kebutuhan bermukim itu sendiri.  

3. DAFTAR PUSTAKA 
1. Descartes, René, 1986, Discourse on Method and Meditations on First Philosophy. Translated by 

Donald A. Cress, Hackett Publishing Company 
2. Frampton, Kenneth, 1992. Modern Architecture, a critical history. Thames & Hudson- Third Edition 
3. Geoffrey H. Baker, 1989, Design strategies in architecture: an approach to the analysis of form . 

Van Nostrand Reinhold,  London .  
4. Heidegger, Building, Dwelling Thinking, dalam Poetry, Language, Thought, translated by Albert 

Hofstadter, Harper Colophon Books, New York, 1971    
5. Hubert Dreyfus, 1995, Being-in-the-World. Cambridge: MIT Press 
6. Rowland, T.N. Howe, 1999, Vitruvius. Ten Books on Architecture. Cambridge University Press, 

Cambridge  
7. Kamajaya, K, 1986,  Serat Centhini 3 (seri terjemahan latin), Penerbit Yayasan Centhini 

Yogyakarta 
8. Levinas, Emmanuel, 1979, Totality and Infinity: An Essay on Exteriority, Volume 1, Martinus  
9. Nijhoff Philosophy Texts, Springer Science & Business Media 
10. Loren Wilkinson, 2003, Earthkeeping in the Nineties: Stewardship of Creation, Wipf & Stock Pub 
11. Salura, Purnama; Adimiharja, Kusnaka, 2004, Arsitektur dalam Bingkai Kebudayaan, Foris, 

Bandung 

 

 


	scan2015-cover.pdf (p.1-8)
	scan2015-isi.pdf (p.9-14)

